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The author conducted research on role of public relations PT.MNC Sky Vision of CSR programs 
(case study activities of blood donation). The purpose of the research on the author is to find out more 
in the role of Public Relation PT.MNC Sky Vision through CSR activities of blood donation. The 
method used is the author of qualitative methods. Data collection techniques are used, among others, 
is the author of interview, observation and documentation. Type of data used by the author, among 
others, is the primary data which is the author of the data generated from research and secondary data 
obtained from books, internet and other media. Of research on the author to conclude the role of 
Public Relations PT.MNC Sky Vision is good because it has managed to maintain a blood donor CSR 
program for more than seven years. 
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Abstrak 
 
Penulis melakukan penelitian terhadap Peran Public relations PT.MNC Sky Vision terhadap Program 
CSR (studi kasus kegiatan aksi donor darah). Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis ialah 
untuk mengetahui lebih dalam peran Public Relation PT.MNC Sky Vision melalui kegiatan CSR aksi 
donor darah. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah metode kualitatif. Tehnik pengumpulan 
data yang digunakan penulis antara lain ialah wawancara, Observasi dan dokumentasi. Jenis data yang 
digunakan oleh penulis antara lain ialah data primer yang merupakan data yang dihasilkan penulis 
dari penelitiannya dan data sekunder yang didapatkan dari buku,internet dan media lainnya. Dari 
penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan peran Public Relations PT.MNC Sky Vision 
sudah baik karena telah berhasil membuat mempertahankan program CSR aksi donor darah selama 
lebih dari tujuh tahun. 
 












 Di dalam dunia Bisnis dan Industri, setiap perusahaan dituntut memiliki 
hubungan yang baik dan erat dengan masyarakat, baik masyarakat sekitar maupun 
masyarakat luas. Hubungan yang baik antara Perusahaan dan Masyarakat merupakan point 
plus tersendiri bagi sebuah perusahaan. Hubungan yang baik antara Perusahaan dan 
Masyarakat merupakan aset jangka panjang yang sangat penting bagi kelangsungan 
perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. 
Walaupun hubungan antara perusahaan dengan Masyarakat dinilai penting, namun 
masih ada perusahaan yang tidak memiliki hubungan baik dengan masyarakat  bahkan 
berseteru dengan masyarakat hingga menimbulkan pemberitaan di media massa yang 
berkepanjangan.Perusahaan yang mengalami kasus seperti ini akan mendapatkan citra yang 
buruk di mata Masyarakat luas. Citra yang buruk akan mengancam perkembangan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
Salah satu tindakan nyata yang dimaksud ialah kegiatan CSR yaitu Corporate Social 
Responsibility  yang dilakukan oleh Perusahaan melalui fungsi Public Relations. kegiatan 
tersebut merupakan tindakan nyata dalam membangun hubungan yang baik antara 
Perusahaan dan Masyarakat luas. 
Berdasarkan penjelasan di atas, Penulis akan membahas peran Public relation dalam 
kegiatan CSR PT.MNC Sky Vision dengan judul “ Peran Public Relations PT.MNC Sky 




 World Business Council for Sustainable Development mendefiniskan Corporate 
Social Responsibility sebagai komitmen berkelanjutan kalangan bisnis untuk berperilaku etis 
dan memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi sekaligus memperbaiki mutu hidup 
angkatan kerja dan keluarganya serta komunitas lokal dan masyarakat secara keseluruhan ( 
Iriantara, 2004 : 49 ) 
 Dari pengertian di atas dijelaskan bahwa perusahaan harus memiliki kominmen untuk 
berperilaku etis, hal ini dapat diwujudkan dengan berkontribusi untuk meningkatkan mutu 
hidup angkatan kerja dan juga masyarakat. 
 Salah satu fungsi dari seorang Public relations ialah untuk membangung hubungan 
yang baik antara perusahaan dengan publiknya. Dalam mencapai tujuan tersebut seorang 
Public relations dapat melakukan  Corporate Social Responsibility. 
 Berdasarkan pada Trinidad and Tobago Bureau of Standards (TTBS), Corporate 
Social Responsibility diartikan sebagai komitmen usaha untuk bertindak etis, beroperasi 
secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komuniti lokal dan masyarakat secara lebih 
luas (Budimanta,Prasetijo & Rudito, 2004 : 72) 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses Public Relations PT.MNC Sky Vision dalam program CSR aksi 




 Berikut ini adalah tujuan penelitian yang akan dilaksanakan guna untuk mendapatkan 
jawaban berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas yakni : 
1. Untuk mengetahui proses Public Relations PT.MNC Sky Vision dalam program CSR 




 Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ialah metode kualitatif, 
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
(Moleong, 2007:3)  
Metode pengumpulan data 
1. Observasi partisipan 
Obervasi partisipan ialah pengamatan yang dilakukan dengan terjun langsung 
dalam keseharian subjek yang diteliti. Penulis melakukan observasi partisipan 
dengan bergabung dalam keseharian corporate communication PT.MNC Sky 
Vision. 
2. Wawancara tidak terstruktur 
 Wawancara tidak berstruktur (unstructured interview) merupakan 
wawancara yang bebas dan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya 
(Sugiono 2010 : 233). Penulis mengadakan wawancara tidak berrstruktur 
dengan narasumber dari pihak internal perusahaan dalam mengetahui proses 
Public Relations PT.MNC Sky vision dalam implemantasi CSR aksi donor 
darah :  
1) Iwan Hermawan ( Head of CSR ) 
2) Baskoro  ( Staff of CSR ) 
3) Leo J Sunu ( Media relations staff ) 












HASIL DAN BAHASAN 
 Dari data wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Iwan selaku kepala 
bagian Corporate Social Responsibility PT.MNC Sky Vision dan Bapak Baskoro sebagai 
Corporate Social Responsibility staff, didukung dengan data observasi yang dimiliki peneliti 
mengenai langkah-langkah yang  dlakukan dalam membuat program CSR aksi donor darah 
terdapat kesamaan dengan teori yang dikemukakan oleh Yosal Iriantara yaitu: 
1. Pengumpulan fakta; dalam mengumpulkan fakta dan masalah-masalah yang ada di 
masyarakat. berdasarkan data wawancara yang dimiliki peneliti, beliau menemukan 
kabar melalui media bahwa PMI kekurangan darah, dan masalah itu yg dijadikan 
acuan untuk membuat program CSR aksi donor darah. 
Dari jawaban bapak Iwan peneliti berpendapat bahwa kegiatan CSR aksi donor darah 
pada mulanya diawali dari fakta dan kenyataan kondisi di masyarakat dan dari fakta 
tersebut sebagai cikal-bakal terciptanya sebuah program CSR aksi donor darah.  
2. Perumusan masalah; dari data wawancara yang dimiliki peneliti bapak Iwan 
mengungkapkan bahwa permasalahan yang beliau temukan ialah persediaan darah 
PMI tidak mencukupi sedangkan kebutuhan darah meningkat. Maka cara untuk 
mengatasinya ialah bekerjasama dengan PMI untuk menyelenggarakan donor darah. 
Dari perumusan masalah yang ada terlihat adanya upaya untuk mengatasi sebuah 
permasalahan di masyarakat. Dengan menyelenggarakan donor darah PT.MNC Sky 
Vision berkomitmen untuk membantu mengatasi permasalahan yang ada di 
masyarakat.   
3. Perencanaan dan pemrograman; dari data wawancara yang dimiliki peneliti, bapak 
Iwan membuat rencana program CSR aksi donor darah seperti menghubungi PMI, 
budgeting , menentukan target, lokasi dan fasilitas-fasilitas yg dibutuhkan. 
Dalam tahap ini bapak Iwan melakukan perencanaan program CSR aksi donor darah.  
Dalam tahap ini perencanaan program CSR aksi donor darah dilakukan secara 
konseptual. 
4. Aksi dan komunikasi; merupakan  peran dalam melaksanakan program CSR. 
Berdasarkan data wawancara bapak Iwan mempersiapkan hal-hal yang berkaitan 
dengan budget, konsumsi, cindera mata dan mempersiapkan hal-hal yang bersifat 
teknis.  Dalam kegiatan CSR donor darah, beliau melakukan pemantauan terhadap 
kegiatan CSR aksi donor darah  dan mengkomunikasikannya melalui media internal 
yang ada seperti mading (TV plasma yang disediakan di setiap lift), bulletin dan 
mailing list 
Berdasarkan data observasi yang dimiliki peneliti, bapak Iwan melakukan persiapan 
sebelum melaksanakan kegiatan CSR donor darah.  Persiapan yang dilakukan bapak 
Iwan selaku kepala bagian Corporate Social Responsibility PT.MNC Sky Vision 
antara lain seperti menghubungi PMI minimal sebulan sebelum kegiatan 
diselenggarakan. Selain itu beliau juga mempersiapkan pembuatan cindera mata yang 
akan diberikan kepada karyawan pendonor berupa bolpoint. 
Berdasarkan data observasi yang dimiliki peneliti, bapak Baskoro selaku Corporate 
Social Responsibility staff melakukan persiapan berupa pemesanan konsumsi yang 
akan diberikan kepada pendonor saat kegiatan CSR aksi donor darah dilaksanakan. 
Berdasarkan data observasi, bapak Baskoro selaku Corporate Social Responsibility 
staff menentukan hal-hal yang akan dikomunikasikan sebelum dan sesudah kegiatan 
CSR aksi donor darah kepada seluruh karyawan.  Komunikasi dilakukan melalui 
media internal berupa bulletin, mading, dan mailing list.      
5. Evaluasi; evaluasi  dilakukan oleh Corporate communicaion setelah kegiatan CSR 
aksi donor darah selesai dilaksanakan.  Berdasarkan data wawancara, bapak Iwan 
melakukan evaluasi sesudah kegiatan bersama seluruh jajaran Corporate 
Communication PT.MNC Sky Vision. 
Setiap evaluasi yang dilakukan berguna untuk melakukan review apa saja yang telah 
dilakukan dan hasil yang dicapai. Melalui evaluasi yang dilakukan juga dapat 
meningkatkan kualitas kegiatan CSR aksi donor darah yang akan datang. 
Keabsahan Data 
 Penulis melakukan pengecekan kembali terkait data yang dihasilkan dalam penelitian 
yang dilakukan. Untuk memastikan keabsahan data yang didapatkan, penulis menggunakan 
metode triangulasi data.  
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Meleong, 2007 : 330) 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
   setelah melakukan serangkaian penelitian dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi mengenai Peran Public Relations PT.MNC Sky Vision dalam program CSR 
aksi donor darah maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses Public relations PT.MNC Sky Vision dalam membuat program 
CSR aksi donor darah ialah sebagai berikut :  
I. Pengumpulan fakta, dari media masa dan menemukan 
permasalahan terkait persedian darah PMI 
II. Perumusan masalah, menemukan solusi dari permasalahan di 
atas dengan menyelenggarakan kegiatan donor darah. 
III. Perencanaan dan pemrograman, mulai dari menghubungi PMI, 
penentuan konsep, budgeting, menentukan target dan lokasi. 
IV. Aksi dan komunikasi, persiapan teknis seperti konsumsi, 
fasilitas, merchandise, mengkomunikasikan kegiatan sebelum 
dan sesudah melalui media internal seperti mading, buletin, 
mailing list. 
V. Evaluasi, melakukan evaluasi terkait CSR aksi donor darah 
yang telah dilakukan. 
 Berdasarkan uraian-uraian simpulan di atas dapat dilihat hasil yang merupakan 
tujuan penelitian yang dilakukan peneliti. Dapat dikatakan peran PR  PT.MNC Sky Vision 
dalam implementasi CSR aksi donor darah sudah terbilang baik. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan mempertahankan CSR aksi donor darah lebih dari 7 tahun. 
Saran 
  
1. Meningkatkan komunikasi internal berupa himbauan kepada seluruh karyawan 
PT.MNC Sky Vision untuk berpartisipasi dalam kegiatan CSR  aksi donor 
darah  yang akan dilakukan. Dengan mengadakan komunikasi berupa ajakan 
kepada seluruh karyawan hal tersebut dapat meningkatkan kesadaran seluruh 
karyawan PT.MNC Sky Vision akan pentingnya mendonor darah. Himbauan 
tersebut dapat dilakukan melalui media internal yang ada seperti bulletin, 
mading, dan mailing list. 
2. Mempertajam evaluasi yang selama ini dilakukan karena data observasi yang 
ada menggambarkan evaluasi yang dilakukan tergolong sederhana. Bila 
evaluasi tersebut dilakukan lebih tajam dan kritis maka akan mendapatkan 
hasil yang berbeda. Tidak menutup kemungkinan dengan melakukan evaluasi 
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